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Abstract

Many students in Indonesian Islamic schools can decode Arabic texts accurately without
understanding them, partly because teaching relies on lecturing and literal translation. This
study measures the effectiveness of the Student Teams—Achievement Divisions (STAD)
cooperative learning model in developing the reading skills of Grade VIII students at MTs
Salafiyah Sungai Gebar. It used a quantitative one-group pretest—posttest pre-experimental
design with 28 students. Data were collected through a ten-item pretest and posttest on
reading comprehension, vocabulary, and translation, supported by observation and an
interview with the Arabic teacher. The mean score rose from 50.00 to 80.71, every student
improved, and the difference was statistically significant by the Wilcoxon signed-rank test (Z
=-4.66, p <.001) and the paired-sample t-test (t(27) = 22.29, p <.001), with a large effect size
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and a medium normalized gain (g = 0.63). Students with lower pretest scores gained the most,
which is consistent with STAD’s individual improvement points. Because there was no control
group, causal inference is limited.

Keywords: cooperative learning; Student Teams—Achievement Divisions (STAD); reading
skills; reading comprehension; Islamic junior secondary school

Abstrak

Banyak siswa madrasah di Indonesia mampu membaca teks Arab secara mekanis dengan
benar tanpa memahami isinya, antara lain karena pengajaran masih didominasi ceramah dan
terjemah harfiah. Penelitian ini mengukur efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams—Achievement Divisions (STAD) dalam mengembangkan keterampilan
membaca siswa kelas VIII MTs Salafiyah Sungai Gebar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimen one-group pretest—posttest terhadap
28 siswa. Data dikumpulkan melalui tes awal dan tes akhir sepuluh butir tentang pemahaman
bacaan, kosakata, dan terjemah, didukung observasi dan wawancara dengan guru bahasa
Arab. Rata-rata skor naik dari 50,00 menjadi 80,71, seluruh siswa mengalami peningkatan,
dan perbedaannya signifikan secara statistik melalui uji Wilcoxon (Z = -4,66, p < 0,001) dan
uji-t sampel berpasangan (t(27) = 22,29, p < 0,001), dengan ukuran efek besar dan N-Gain
sedang (g = 0,63). Siswa dengan skor awal lebih rendah mengalami peningkatan terbesar,
sejalan dengan sistem poin peningkatan individu dalam STAD. Karena tidak ada kelompok
kontrol, inferensi kausal terbatas.

Kata kunci: pembelajaran kooperatif; STAD; keterampilan membaca; pemahaman bacaan;
madrasah tsanawiyah
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